PENGARUH BEBERAPA PERLAKUAN PADA CUMI KERING
{Mastigoteurhis flammea) TERHADAP KADAR FORMALIN
SECARA SPEKTROFOTOMETRI UV-Vis
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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian tentang pengaruh beberapa perlakuan pada
cumi- kering terhadap kadar formalin secara Spektrofotometr UV-Vis, pada
panjang  gelombang 4125 nm. Perlakuan vang duberikan yakei dicuci, dicuci
kemudian dircbus serta dicuci kemudian digoreng sam pai berwarna kecoklatan.

Hasil penclitian menunjukkan bahwa kadar cumi kering tanpa perlakuan
vakni 22,59 mg/I00 g, yang merupakan kadar formalin tertingei. Umok cumi
kering wang diberi perlakuan, vakni yang dicuei dengan air 19,0197 mg/100g,
Gicuel kemudian direbus selama 13 menit dalam air mendidih 11,6395 mg/100g,
dicuct kemudian digoreng sampai berwama keeoklatan 03138 mp/100g. Hasil ini
menunjukkan bahwa kadar formalin semakin berburang setelah  beberapa

perlakuan yang diberikan.



L PENDAHULUAN

Bahan tambaban makanan atau zat aditif makanan adalah haban yang
ditambabkan dan dicampurkan sewaki pen goelshan makanan untek meningkatkan
mutu Bahan-bahan tersebut diantaranva pewarna, penvedap rasa dan aroma,
antioksidan, pengawet, dan lain-lain( |},

Bahan pengawet kimia adalab bahan tambahan vang ditambahkan dengan
sengaja kedalam baban pangan apar makanan tidak cepal tusak atau busuk dan
makanan jadi lebih awet. Di media massa, seperti televisi dan koran, sering
ditemukan penvalahpunaan  bahan pengawetl, yakni [ormalin dalam  produk
pangan. Hal in menjadi persoalan karena formalin bukan bahan tambahan urntuk
makanan, tapi dengan sengaia ditambahkan pada makanan. Peraturan pemerintal
yang melarang pengpunaan formalin sebagai bahan tambahan pangan yakni UL
Na. 71999 tentang  pangan dan Peraturan  Mentr Kesehatan
1168 Menkes PER2 1999 (2 3),

Formalin merupakan  nama dapang dard larutan lormaldehid 37% dan
campuran larutan methanal dalam air, Bahava keracunan formalin bagl keszhaian
manusia dalam jangka pendek  vakni menimbulkan intasi kulit dan mata,
kerusakan dan fuka pada saluran pernapasan. sakil perut, mual. imuntah dan diare.
Bahayn jangka panjang vakni ganpouan pencernaan, hati, ginjal, sistem saraf
pusat, serty menimbulkan kanker (4,5,

Formalin biasa digunakan untuk indusers pupuk,  kosmetika, bahan
pembersih, insekiisida, plastik, dun pengawet mayvat. Namun formalin scring

disalabgunakan sebagai penpawet makanan, karena mudah didapat dan harganyva



vang murah. Produk makanan veng sering dijadikan piliban vakni tahu, ikan asin,
cumi kering. dan mie basah{2.6),

Cumi-cumi meripakan salah satu jenis binatang laot dengan milar nutriss
vang tinggl, Oleh karena sifalnya vang tidak tahan lama. maka diperlukan
penegzunaan pengawel. Mamun, di masvarakat sering ditemukan penvalabgunaam
formalin sebagai pengawetnya{7.8).

Untuk  menentukan kadar formalin pada cumi dapat dilakukan dengan
metode HPLC, titrasi asam basa, Spekirofotometri UV-vis (9,100, Berdasarkan hal
diatas, maka dilakukan penelitian pengaruh beberapa perlakuan pada eumi kering

terhadap kadar Farmalin dengan meteda Spektrofotometri UV -vis,



V. KESIMPULAN DAN SARAN

21, Kesimpulan

1. Perlakuan yang diberikan terbadap sampel memberikan pengaruh terhadap

pengurangan kacar formabing Sampel tanpa perlakoan memiliki kadar
formalin tertinggr, Jika dibandingkan dengan sampel tanpa perlakuan.
Terdapat penurunan kadar formalin pada sampel setelah diberi perlakuan
vaite sampel vang dicuet dengan air mengalic memiliki kadar formalin
tertinggi dibanding sampel dicuei lalu direbus dan dicuci lalu digoreng,
Sampel yang dicuct lalu digoreng memiliki kadar formalin erendah.

Radar rata-rata formalin dalam sampel tanpa perlakuan yailn 22,59
mg/100g. sampel dicoc: dengan air mengalic 19,0097 ma/ 1002, sampel
dicucy denpan air menpalir kemuodian dircbus selama 15 menit 11,6395
mg/ 1, dan  sampel dicoei dengan aic mengalic kemudian digoreng

G158 g/ 100

5.2 Suran.

Disarankan pada peneliti selanjuinya untuk melakukan penelapan kadar

lormalin pada baban makanan lain denpan mengunakan metode Spektrofotometrd

Lv-Vis,
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